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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa unit rawat inap merupakan salah satu

unit di rumah sakit yang harus memberikan pelayanan komprehensif kepada pasien. Salah satu pelayanan

yang ada di unit ini adalah pelayanan obat, melalui sistem distribusi obat kepada pasien yang dirawat. Dari

analisa situasi di Rawat Inap RS Karya Husada ditemukan bahwa penyediaan obat/alkes di ruang rawat inap

tidak memenuhi kebutuhan pasien rawat inap, dan sistem distribusi obat yang diterapkan adalah sistern

peresepan individu. Hal ini sering menghambat penyampaian obat/alkes kepada pasien di ruangan dan

terjadinya obat sisa . Pelayanan obat dilakukan oleh perawat ruangan yang pelaksanaannya berdasarkan

kesepakatan tidak tertulis di masing-masing ruangan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisa penyediaan

obat/alkes habis pakai, sistem distribusi obat/alkes di rawat inap dan faktor-faktor yang berhubungan dengan

pelaksanaannya yang dikelompokkan sebagai masukan, proses dan keluaran. Jenis penelitian ini merupakan

studi kasus dengan pendekatan kualitatif Data dan informasi diperoleh mclalui wawancara. observasi dan

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih kurangnya saran dan ketenagaan yang kompeten

di Instalasi farmasi dan Ruang Rawat Inap. Pelaksanaan sistem distribusi obat di rawat inap RS Karya

Husada dikerjakan oleh perawat, belum berjalannya penyampaian informasi, pengawasan penggunaan obat,

ketepatan waktu penyampaian dan pelaporan/adminstrasi obat/alkes yang ada di rawat inap. Dari instalasi

farmasi juga didapat adanya obat sisa yang dikembalikan pasien rawat inap. Belum terlaksananya hal

tersebut kemungkinan disebabkan belum adanya aturan baku tentang pelayanan farmasi di rawat inap dan

rumah sakit serta belum ada peran dan koordinasi dengan pihak farmasi baik dalam hal administrasi maupun

pelayanan farmasi yang seharusnya menjadi tanggung jawab dan wewenangnya. Pihak rumah sakit harus

menetapkan kebijakan yang mengatur sistem distribusi obat di rawat inap sebagai pedoman pclaksanaan

kegiatan, dan memperbaiki sarana serta kualitas ketenagaan yang berperan di dalamnya. Selain itu Rawat

Inap RS Karya Husada perlu mengadakan kordinasi dcngan Instalasi Farmasi dan Bagian Gizi agar dapat

memberikan pelayanan yang optimal dalam pelayanan obat.</div><hr /><div style="text-align:

justify;">Analysis of Drug Distribution System of Inpatient Care Unit at Karya Husada Hospital in

Cikampek, April 2002The background of the research was that Inpatient The Care Unit is an important

service unit in hospital which has to be able to deliver a comprehensive service. One of the service is drug

distribution for the patient. From the situational analysis, it was foumd that the Inpatient Care Unit's drugs

availability haven't enough for inpatient need and applies The Individual Prescription Order System. Its

sometimes cause delayed drug using for patient and amount of unused drugs remain. This activity was done

by nurse and based on approval from Chief Nurse in every Inpatient Care Unit. Therefore the purpose of this

research is to analyze Drug Availability, Drug Distribution System to Inpatient Care Unit at Karya Husada

Hospital and the factors which related. The analysis is through a system approach which has three

component : Input, Process and Out put. The design of this research was a case study with a qualitative

approach. Data was obtained by using interview, observation and documentation study. The result, of this
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research shows that there are limited facilities and competence employees in Pharmacy Installation and

Inpatient Care Unit of Karya Husada Hospital. Drug Distribution System to inpatient is worked by nurse.

Drug information, controlling of drug usage, appropriate drug using as doctor's instruction, and

reporting/administration of drug usage in this unit arc not being done well. There was found drugs remain

which was returned to Pharmacy Installation. That facts may be due to inavailability of regulation and

standar Operation Procedure. There are no function and coordination of Pharmacy Installation for

Pharmaceuthical Services of inpatient treatment. The researcher suggest that Karya Husada Hospital should

make Regulation and Standar Operation Procedure of Pharmaceuthical Services, especially Drug

Distribution System to Inpatient; improve facility and human resources of Pharmacy Installation/Inpatient

Care Unit; improve Pharmacy Installation's function for Inpatient phamaceuthical services; improve

coordination between Pharmacy Installation, Inpatient Care Unit and Dietary Installation in order to give

optimal treatment effect.</div>


